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SUMMARY

DESSI ASNIARTY. Performance of rotary dryer for corn drying ( Supervised by
TRI TUNGGAL and EDWARD SALEH).

The objective of this research was to determine the performance of rotary
dryer for corn drying. The data collected were drying capacity, drying time, drying
speed, air consumed for drying, heat energy needed for dryer, heat energy needed
during drying, static pressure, fan power, drying efficiency, heating efficiency.

The calculation showed that the drying capacity was 1,200 kg for once drying
process, drying time was 8 hours and drying speed was 1.29 % db/hours. Based on
the calculation, air that was needed for drying was 8,878 m’, heat energy needed for
dryer was 333,554.18 kJ, heating energy needed during drying process was
61,604.36 Cal, static pressure was 31.54, and fan power needed was 0.3 hp. The
calculation showed that the drying and heating efficiencies were 37.57 % and 37.78

% respectively. Operating cost for 8-hour drying was Rp 119,350.00.



RINGKASAN

DESSI ASNIARTY. Kinerja Mesin Pengering Tipe Rotary untuk Pengeringan
Jagung (Dibimbing oleh TRI TUNGGAL dan EDWARD SALEH).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kinerja mesin pe;qgering tipe rotary
untuk pengeringan jagung. Data yang diamati anmra/la#k;ééﬁitas pengeringan,
lama pengeringan, kecepatan pengeringan, udara yang dibutuhkan untuk
pengeringan, kebutuhan energi panas mesin pengering, kebutuhan energi panas
selama pengeringan, tekanan statis, kebutuhan daya kipas, efisiensi pengeringan,
efisiensi pemanasan, biaya operasional pengeringan.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa kapasitas pengeringan adalah 1.200
kg per ‘satu kali pengeringan, lama pengeringan selama 8 jam dan kecepatan
pengeringan jagung dengan menggunakan mesin pengering rotary adalah 1,285 %
bk/jam. Berdasarkan hasil perhitungan udara yang dibutuhkan untuk pengeringan
sebanyak 8.878 m’, kebutuhan energi panas mesin pengering sebanyak 333.554,172
kJ, kebutuhan energi panas selama pengeringan sebesar 61.604,36 kKal, tekanan
statis adalah 31,54 , kebutuhan daya kipas yang digunakan sebesar 0,3 hp. Hasil
perhitungan menunjukkan efisiensi pengeringan jagung dan efisiensi pemanasan
dengan men_ggunakan mesin pengering tipe rotary adalah 37,57 % dan 37,78 %.
Hasil perhitungan menunjukkan biaya operasional untuk pengeringan jagung sebesar

Rp 119.450,00 untuk satu kali pengeringan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang paling penting. Tanaman
pangan sebagai salah satu sub sektor pertanian sangat penting bagi bangsa Indonesia
karena merupakan sektor penggerak ekonomi yang terbukti dapat bertahan pada saat
krisis ekonomi. Terpenuhinya kebutuhan pangan bagi manusia merupakan suatu
keharusan untuk mempertahankan eksistensi hidupnya. Produksi pangan nasional
masih belum memenuhi kebutuhan dalam negeri sampai saat ini, sehinggga sebagian
besar bahan pangan nasional masih harus diimpor (BPPT, 2003).

Jagung merupakan salah satu tanaman pangan yang penting. Tanaman
jagung bermanfaat sebagai bahan makanan dan pakan ternak serta bahan mdustn
Jagung di Indonesia meru‘pakan makanan pokok kedua setelah beras dan di beberapa
daerah jagung merupakan bahan makanan pokok. Berdasarkan urutan bahan
makanan pokok dunia, jagung menduduki urutan ketiga setelah gandum dan padi.
Jagung dapat dijadikan pangan pengganti beras karena kandungan gizi jagung sangat
tinggi dan sumber daya alam di Indonesia juga sangat mendukung untuk
pembudidayaannya dan harganya relatif murah. Selain untuk bahan pangan, jagung
dapat diolah menjadi tepung dan minyak jagung (BPPT, 2003).

Jagung hibrida mempunyai potensi hasil 4,5 sampai 5,7 ton/hektar bahkan
dapat mencapai 6,0 ton/hektar. Jagung hibrida sebagai jagung jenis unggul menjadi
perhatian para petani jagung. Jenis ini selain memiliki keunggulan dalam segi

produksi juga mempunyai ketahanan terhadap salah satu atau dua penyakit yang



sering menyerang tanaman. Produksi jagung yang rendah di Indonesia antara lain
disebabkan oleh varietas unggul terutama jagung hibrida yang belum banyak
digunakan petani, jarak tanam dan jumlah benih per lubang tanam tidak "sesuai
anjuran, pemberian pupuk tidak berimbang dan penyiangan sering terlambat
(Adisarwanto dan Yustina, 2000).

Kendala lain untuk menjamin kelangsungan peningkatan produksi dan
meningkatkan pendapatan petani adalah diperlukan peningkatan dalam pengolahan
pasca panen menjadi lebih baik. Kehilangan hasil pada tahap pasca panen tanaman
jagung di Indonesia masih cukup tinggi, sehingga mengakibatkan susut kualitas dan
kuantitas. Kehilangan dari kerusakan ﬁasil dapat terjadi pada berbagai kegiatan
seperti pemanenan, pengeringan, pemipilan, penyimpanan dan pengangkutan
sehingga penggunaan alat mekanis untuk meningkatkan efisiensi penanganan pasca
panen sudah saatnya mendapat perhatian yang lebih besar (Dhani, 1985).

Menurut Taib et al. (1988), proses pengeringan adalah salah satu proses
penting dalam penanganan pasca panen jagung. Prinsip pengeringan yaitu
penguapan atau penurunan kadar air suatu bahan hingga kadar air keseimbangan.
Pengeringan jagung biasanya dilakukan dua kali yang meliputi pengeringan awal
dan pengeringan akhir.

Pengeringan jagung awal dan akhir biasanya dilakukan dengan pengeringan
alami dengan bantuan panas sinar matahari. Pengeringan alami ini memerlukan
waktu yang cukup lama yaitu apabila cuaca cerah 3 sampai 4 hari dan apabila cuaca
kurang mendukung akan membutuhkan waktu 7 sampai 8 hari untuk jagung yang
belum dipipil agar hasil pemipilan baik. Butir-butir jagung yang telah dipipil perlu

dikeringkan lagi sampai kadar air turun mencapai 14 persen. Untuk mengantisipasi
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